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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan reasuransi terhadap solvabilitas perusahaan asuransi jiwa unit link 
periode 2012-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan dan diolah kembali oleh penulis, dengan metode pengambilan 
sampel secara purposive sampling, didapat sampel sebanyak 14 sampel perusahaan asuransi jiwa 
unit link. Pada penelitian ini juga menggunakan metode analisis keuangan dan dengan pengujian 
yang dibantu oleh program SPSS. Hasil penelitian ini didapat secara parsial bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap solvabilitas dengan hasil 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar   -
2.923 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar -2.228 dengan tingkat signifikansi 0.015 < dari 0.05, sedangkan 
profitabilitas dan reasuransi tidak berpengaruh terhadap solvabilitas perusahaan asuransi jiwa 
unit link, dengan hasil profitabilitas 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1.422 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.228 dengan tingkat 
signifikansi 0.186 > dari 0.05 dan reasuransi sebesar 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -1.168 > dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
-2.228 dengan tingkat signifikansi 0.270 > dari 0.05. Secara simultan profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan reasuransi berpengaruh terhadap solvabilitas perusahaan asuransi jiwa unit link.  
 
Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Reasuransi dan Solvabilitas. 
 
Abstract 
This research aims to determine and analyze the influence of profitability, firm size and 
reinsurance on the solvability unit life insurance unit period 2012-2016. This research uses 
secondary data obtained from financial reports that published and reprocessed by the author, 
sampling method process by purposive sampling are, 14 sample unit link life insurance companies. 
In this study also used the method of financial analysis and testing with SPSS 22.0. The results of 
this research is obtained partially that the size of the company negatively affect with the results T_ 
(count) of -2.923 < T_table of -2.228 with a significance level of 0.015, profitability and 
reinsurance does not affect the solvency unit life insurance unit, with the result of profitability 
T_(count) 1,422 < T_tabel 2.228 with significance level 0.186 and reinsurance T_ (count) -1,168 > 
from T_table equal to -2.228 with significance level 0,270. Simultaneously profitability, firm size 
and reinsurance effect on solvency unit link life insurance company. 
 
Keyword : Profitability, Firm size, Reinsurance and Solvenc
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1. Pendahuluan 
 
Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat sejalan dengan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kebutuhan perlindungan dan investasi, disinilah perusahaan 
asuransi berperan dalam memberikan perlindungan jiwa maupun perlindungan atas aset-
aset yang berharga. Perusahaan asuransi sendiri adalah suatu lembaga yang menyediakan 
jasa perlindungan dan dibentuk sebagai lembaga ambil alih dan penanggung resiko. 
Perkembangan asuransi jiwa di Indonesia saat ini berkembang dengan baik menjadi 
kebutuhan bagi masyarakat pada jaman sekarang. 
 
Selain dengan adanya peran dari asuransi, pihak perusahaan asuransi 
mengembangkan suatu produk asuransi jiwa dimana produk tersebut memiliki manfaat 
ganda, selain mendapatkan perlindungan maka pemegang polis secara tidak memiliki 
investasi jangka panjang yang di dapat dari asuransi tersebut, maka dalam penelitian ini 
asuransi jiwa berbasis investasi menjadi acua penulis. 
 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik pertumbuhan asuransi 
jiwa dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Mengalami pertumbuhan perusahaaan 
asuransi jiwa unit link yang sangat signifikan dimana pertumbuhan tersebut terus 
bertambah yang membuktikan bahwa pentingnya perlindungan bagi masyarakat, yang 
dibuktikan pada tahun 2012 jumlah perusahaan asuransi jiwa 46 mengalami pertumbuhan 
sampai pada tahun 2016 sampai 50 perusahaan asuransi jiwa, yang mana pada tahun 2015 
ada 3 (tiga) perusahaan asuransi jiwa yang dinyatakan pailit (Otoritas Jasa Keuangan dan 
Badan Pusat Statistik, 2012). 
. 
Dimana 2 (dua) perusahaan asuransi jiwa dinyatakan pailit oleh Otoritas Jasa 
Keuangan, yaitu PT. Asuransi Jiwa Nusantara dan PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya 
dikarenakan kondisi keuangan perusahaan asuransi yang tidak sehat. Sampai Desember 
2012, AJN mengakui memiliki utang klaim senilai Rp56 miliar kepada sekitar 30.000 
tertanggung dan pemegang polis sedangkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah 
mencabut izin PT Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya (Bumi Asih) sejak 2013. Total aset 
Bumi Asih diperkirakan Rp1,1 triliun. Sampai saat ini, jumlah kreditur Bumi Asih 
mencapai 29 ribu dengan total tagihan Rp1,2 triliun. 
  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan 
untuk melihat pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan reasuransi terhadap 
solvabilitas perusahaan asuransi jiwa unit link di indonesia periode 2012-2016 
 
2. Landasan Teori 
 
Rasio keuangan merupakan suatu cara untuk menganalisa laporan keuangan suatu 
perusahaan tertentu. Menurut Kasmir (2012) dalam Utami (2015) rasio keuangan 
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 
dengan cara membagi sutu angka dengan angka lainnya. Bentuk rasio keuangan dalam 
penelitian ini; Rasio Solvabilitas menurut Weston (2012) menjelaskan mengenai leverage 
sebagai berikut,“Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang”. Di Indonesia tingkat 
pengukur Solvabilitas diukur menggunakan metode Risk Based Capital (RBC) seperti 
tertera pada Keputusan Menteri Keuangan No. 424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Rasio keuangan yang kedua 
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 = Garis Parsial  
 = Garis Simultan 
 
adalah Profitabilitas dimana menurut Kasmir (2012) dalam Utami (2015) Profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. 
 
Menurut BAPEPAM No. IX.C.7 dapat diartikan sebagai berikut suatu ukuran 
dengan mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain 
dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar, saham dan lain-lain. Dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya dari suatu perusahaan. pendapat dari 
Kurniasih (2012) ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan besar kecilnya 
perusahaan.  
 
 
Menurut Soetiono (2016, h.32) reasuransi adalah mekanisme pengalihan kembali 
risiko-risiko oleh suatu perusahaan asuransi atau penanggung atas sebagian atau seluruh 
risiko yang menjadi tanggunganya kepada perusahaan reasuransi (reinsurer) atau 
penanggung lainnya. 
 
KerangkaPemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Sumber Penelitian: Data diolah penulis, 2017 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1., dalam kerangka pemikiran ini menjelaskan bahwa adanya hubungan 
antara variabel independen (Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Reasuransi) terhadap 
variabel dependen (Solvabilitas) baik secara parsial maupun secara simultan. 
 
 
 
Profitabilitas 
(X1) 
Reasuransi 
(X3) 
Ukuran Perusahaan  
(X2) 
Solvabilitas 
(Y) 
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Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam suatu penelitian, dalam penelitian ini 
terdapat beberapa hipotesi yang akan dijelaskan. Dalam kegiatan perusahaan asuransi 
dalam mendanai perusahaan dilihat dari tingkat Solvabilitasnya yang di hitung melalui 
Risk Based Capital (RBC) dan juga mengukur Profitabilitas, Ukuran Perusahaan maupun 
Reasuransi. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas ada fenomena seberapa besar 
kemapuan Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Link Di Indonesia. 
Ha: Adanya pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Reasuransi berpengaruh 
terhadap Solvabilitas.  
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif dimana data berupa laporan keuangan yang berupa angka-angka 
yang dikelola kembali dan dianalisa kembali oleh penulis 
 
Objek penelitian yang diteliti adalah profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
reasuransi akan di hubungkan dengan solvabilitas.Subjek penelitian adalah perusahaan 
asuransi jiwa unit link  di Indonesia yang membuplikasikan laporan keuangannya secara 
lengkap periode 2012-2016. 
 
Populasi dalam penelitian ini, populasi penelitian berjumlah 50 perusahaan asuransi 
jiwa di Indonesia berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik pada 
tahun sepanjang tahun 2012 sampai 2016.Sampel yang digunakan adalah perusahaan 
asuransi jiwa unit link  yang mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap 
periode 2012-2016 (dengan menggunakan metode purposive sampling). 
 
Jenis data yang digunakan  berupa laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa unit 
link periode 2012-2016. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan studi literatur, karena penelitian ini menggunakan 
data sekunder dari sumber resmi perusahaan asuransi jiwa unit link. Pengolahan data 
dengan persamaan regresi berganda, uji asumsi klasik serta uji t dan uji F.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel independen  
terhadap variabel dependen pada gambar 4.1, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5  
Gambar 4.1 
Grafik Plot 
 
 
 
 
 Berdasarkan gambar pada grafik normal plot terlihat titik-titik berada disekitar 
garis diagonal. Ini membuktikan bahwa model regresi memenuhi uji normalitas. 
 
Tabel 4.1 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai test statistik sebesar 0.107 dan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 > dari 0.05 yaitu tingkat signifikan di lihat pada 
tabel 4.1.  
Tabel 4.2 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
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Hasil uji multikolinieritas, maka dapat dinyatakan data ini tidak terjadi 
multikolinieritas dimana nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Dimana data diatas 
nilai tolerance X1 sebesar 0.595 dan X2 sebesar 0.869 sedangkan X3 sebesar 0.556 > 
0.10. Pada nilai VIF, X1 sebesar 1.680, X2 sebesar 1.150 dan X3 sebesar 1.798 dimana 
nilai VIF < 10, pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.3 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Glejser. Uji glejser 
dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut 
residualnya (Purwanto, 2014). Pada hasil penelitian heterokedastisitas dimana nilai 
profitabilitas signifikansi diatas tingkat kepercayaan 5% atau X1 sebesar 0.265, X2 
sebesar 0.056 dan X3 sebesar 0.848 > dari 0.05 pada, tabel 4.3. 
 
Tabel 4.4 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Berdasarkan tabel maka hasil uji autokorelasi yang dilihat dari nilai Durbin-
Watson. Nilai DW sebesar 1.919 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai signifikansi 5% 
(0.05), dengan jumlah sampel (n) 14 perusahaan dan variabel independen (k) sebanyak 3 
variabel. Maka didapat nilai Dl sebesar 0.7667 dan du sebesar 1.7788. Disimpulkan 
bahwa nilai du sebesar 1.7788 < dari nilai DW sebesar 1.919, sedangkan nilai DW < nilai 
4-du yaitu sebesar 2.2212 (du (1.7788) < DW (1.968) < 4-du (2.2212)), dilihat pada tabel 
4.4. 
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Tabel 4.5 
 𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝒂 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 29223.96 
ini menyatakan bahwa jika tidak adanya variabel independen, yaitu profitabilitas (X1), 
ukuran perusahaan (X2) dan reasuransi (X3) sama dengan 0 diartikan tidak berubah nilai 
solvabilitas (Y) akan bernilai konstan sebesar 29.223.96%. Jika profitabilitas (X1) 
mengalami peningkatan sebesar 1% maka  akan meningkatkan solvabilitas (Y) sebesar 
92.19% dan sebaliknya. Jika ukuran perusahaan (X2) mengalami peningkatan sebesar 1% 
maka solvabilitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar 330.18% dan sebaliknya. Jika 
reasuransi (X3) mengalami peningkatan sebesar 1% maka solvabilitas (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 69.17% dan sebaliknya, yang dilihat pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.6 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Hasil uji t untuk Dari tabel 4.6 dilihat variabel X1 dengan nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
1.422 < T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.228 dengan tingkat signifikansi 0.186 > dari 0.05, maka Ho akan 
diterima dan Ha akan ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap solvabilitas. Pada variabel X2 didapat Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar   -2.923 < 
T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar -2.228 dengan tingkat signifikansi 0.015 < dari 0.05, maka Ho akan 
ditolak dan Ha akan diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh secara negatif terhadap solvabilitas. Sedangkan pada X3 dengan nilai 
Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -1.168 > dari T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar -2.228 dengan tingkat signifikansi 0.270 > 
dari 0.05, maka Ho akan diterima dan Ha akan ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa 
reasuransi tidak berpengaruh terhadap solvabilitas. 
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Tabel 4.7 
 
Sumber Penelitian: Data diolah  penulis 
 
Dari tabel 4.7 didapat hasil Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4.271 > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 3.71 dan tingkat 
signifikansi 0.035 < dari 0.05, maka Ho akan ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan 
bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan reasuransi berpengaruh secara bersama-sama 
(simultan) terhadap solvabilitas. 
 
5. KESIMPULAN DANSARAN 
 
Variabel profitabilitas dan reasuransi tidak berpengaruh terhadap solvabilitas 
sedangkan pada variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara negatif 
terhadap solvabilitas. Secara simultan variabel independen (profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan reasuransi) berpengaruh terhadap variabel dependen (solvabilitas). 
 
Saran yang dapatdiberikan dalam penelitian yaitu; Petama bagi perusahaan 
asuransi jiwa unit link diharapkan perusahaan mengutamakan peningkatan perusahaan 
dalam bentuk aset, sehingga solvabilitas (kewajiban) perusahaan dapat terpenuhi dengan 
aset yang dimiliki.Kedua, bagi peneliti selanjutnya diharapkan kasus yang sama dimasa 
yang akan datang, diharapkan bisa menambah variabel lainnya diluar variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini karena masih terdapat beberapa variabel lainnya yang dapat 
mempengaruhi besarnya solvabilitas perusahaan asuransi. Selain itu periode waktu 
penelitian yang digunakan bisa lebih panjang agar pengamatan mengenai solvabilitas 
perusahaan asuransi nantinya akan memperoleh gambaran yang lebih luas. 
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